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KATA PENGANTAR

Buku Kumpulan Makalah ini memuat makalah-makalah ringkas yang disajikan pada Kongres
Internasional Masyarakat Linguistik (KIMLI) 2016 yang diselenggankan di Universitas
Uda,V-'llli"l Bali pada 24-27 Agustus 2016. Kongres ini merupakan kegiatan Masyarakat Linguistik
Indonesia (MLI) yang diadakan setiap dua tahun, dan pada tahun 2016 ini terselenggara berkat
kerja sama dengan dukungan Universitas Udayana.

Tema yang diangkat pada KIMLI 2016 adalah “Menggali Kekayaan Bahasa Nusantara.” Sesuai
dengan temanya, makalah-makalah yang tersaji dalam buku ini membahas berbagai ihwal
tentang bahasa-bahasa Nusantara, baik kajian mengenai ragam bahasa Indonesia, bahasa Melayu,
dan bahasa-bahasa daerah. Topik kajian juga sangat bervariasi, baik linguistik murni maupun
berbagai kajian mengenai linguistik terapan. Penyaji makalah tidak hanya mereka yang berasal
dari berbagai penjuru wilayah Indonesia, tetapi juga dari mancanegara seperti Polandia, Amerika
Serikat, Australia, Jepang, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Italia.

Buku Kumpulan Makalah ini terwujud berkat kerja keras tim penyusun buku, yang sebagian
besar adalah staf administrasi Sekretariat MLI di Jakarta. Untuk itu atas nama Pengurus MLI
Pusat dan Panitia Pengarah KIMLI 2016 kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

KIMLI 2016 dapat terselenggara atas bantuan dan dukungan berbagai pihak. Pertama kami
sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Rektor Universitas Udayana yang telah
memberikan bantuan dana, fasilitas tempat dan tenaga profesional, serta hal-hal lainnya. Ucapan
terima kasih juga kami sampaikan kepada Ketua MLI Cabang Universitas Udayana dan seluruh
Panitia Penyelenggara KIMLI 2016, yang telah bekerja keras selama satu tahun terakhir ini demi
terlaksananya Kongres ini. ,

Selamat mengikuti KIMLI 2016. Semoga Kongres ini membawa manfaat bagi kita semua.
Denpasar, Agustus 2016

Katharina Endriati Sukamto
Ketua MLI & Panitia Pengarah KIMLI 2016
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ABSTRAK - Al

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah u_rb:igcai :Eii:up::‘:nn:;:?:n :3 ;:;}S:g”t:::u Pc”mu |
pikir masyarakat pemakai bahasa Gnmnl-‘l!ﬂ yang tl_'j m dari penelitian ini yaitu mengyn. nduyng o a”h*

tradisi dan kebudayaan melatarbelakangi tujuan khusus dar p Bungiop 8 dig

e 4 ai- L.
dalam wacana interaksional pada prosesi adat motolobalango. Perilaku dan pola pikir mag, arakaq (. i m%':

g Wi or
mulai menanggalkan bahasanya dan menganggap bahwa pemakai bahasa daerah memili; Pendidikgy, ﬂ'”alﬂ.,mI _

strata ekonomi kelas menengah ke bawah dan berbagai “-“EE“E""“ I"i;:o"rdr:;;‘;“ﬁ:"fa:fﬂmnn ktp”ﬂ};:t:i%
Gorontalo. Salah satu prosesi adat gmg mcﬁggmuz:h;:; ; n:r:r'o ek ha;s”d::f::fz {m:mgnnng;’*a-,,'
i i ini hanya se ! : ( pabil )
adat morolobalango, dialog antara dua juru bicara membentuk sebuah P:F;ndwac:nn Yang mtnc:rmink;n fm*u
pengetahuan masyarakat Gorontalo yaitu hubungan antara bahasa dan ‘Ic' u ':I:r_-un Keduany, secara |, iy,
memperlihatkan pengetahuan masyarakat Gorontalo yang memiliki nilai-nilai filosof; Yang pery "
memuliakan manusia. Data penelitian ini adalah data kUﬂhU!-llf yang bfrfﬁ"l dari aspek dap tingkah Jajy, g =
(Gorontalo) yang dilihat melalui observasi dan partisipasi d.nl:l!n_ kehidupan Sl'hﬂl'!~ha1:|l_ Data diperole} Yaray
metode observasi dan wawancara. Dengan memanfaatkan analisis wacana melalyi kajian etmografy 4, Melajy;
penelitian ini menggunakan unit-unit interaksi yang disebut Hymes dengan “nested hierarchy (hirarkj Jin Ek::“nﬂq_h
situasi tutur, peristiwa tutur dan tindak tutur untuk menganalisis nilai-nilai filosofinya. Nilaj.njy; !'|Ir;:s¢.|!1 T
terkandung dalam prosesi adat motolobalango diantaranya adalah, religius, tanggungjawab sosia|, amanah daln.:m
usyawaratan,
Er;lh.ici: Pemertahanan Bahasa, Nilai-Nilai Filosofi, Wacana Interaksional, Motolobalg ngo

fy

PENDAHULUAN -

Di pulau Sulawesi menurut UNESCO, bahasa Gorontalo (BG) termasuk bahasa iby yan
(wardhana, 2013). Salah satu ancaman kepunahan bahasa disebabkan oleh berky
sebagai akibat dari generasi mudanya secara perlahan-lahan mulai menanggal
Gorontalo. Di samping itu para penutur lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia (ragam bgp
melayu Manado) dalam kehidupan sehari-hari, pola pemanfaatan bahasa lisan maupun fyljszp };:'
bercampur aduk (Indonesia bahkan dengan bahasa Inggris dan/atau bahasa-bahasa lain) sepe dala:
melalui SMS dan jejaring sosial. Ada Juga hegemoni yang berkembang di masyarakat yang Menganggs
bahwa pemakai bahasa daerah mencerminkan rendahnya pendidikan, ekonomi ¢

kan PENggunaan bahag

Seperti ini terus berkembang maka tidak mustahil Jika tidak dilakukan peme
bahasa Gorontalo akan terjadi.

Penggunaaan bahasa Gorontalo dapat ditemui dalam prosesi adat motolobalango dimana dalam
prosesi adat tersebut terjadi interaksi antara Juru bicara dari pihak keluarga laki-laki di sebyt “lundy
dulungo layi'e (LDL = BG) dan juru bicara dari pihak keluarga perempuan disebut “fundy dulunge

rtahanan maka kepunahay

] Dl"] 1,
! (L
at Linguistik Indonesia 2016 pasay j_‘.“‘? q

kelas menengah ke baywg} =
dan berbagi anggapan lninnya (Lihat Lihawa, 2014: 6-7; Baruadi, 2014:6). Jika perilge o pola pik

f

L B i I h  EE E—

W OE-m e

wolato (LDW = BG). Cara penyampaian Kedua juru bicara ini menggunakan ragam bahasa indah | ¥
(sastra), tidak langsung ke tujuan dan banyak menggunakan ungkapan-ungkapan metaforis. Menung &

kumglu budaya Qumnmlo, nf.omfabafm_:ga adalah proses dimana seorang perjaka meminang atu
meminta sang g:dl_s untuk menjadi f:a[on istrinya, atau keluarga dari pihak laki-laki menyeberang kepad:
keluarga sang gadis untuk menjadikannya calon menantu mereka (Djou, 2012:45). Tahap ini adalah
Proses permintaan secara resmi sehingga peran dari juru bicara menjadi penting. Bukan tidak mungkin
pemnikahan menjadi batal karena adanya perbedaan pendapat atas kesepakatan sebelumnya.

rbeds dak
mengambil keputusan untuk disepakati oeh kedua be!nhaf:i]iuk, da

i ; n (5) memelihara proses adat agar tidak
ada yang dilanggar, sebab kalau dilanggar akan menjadi pertentangan ?ian perpecah a];
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M d_n'dﬁ"“‘” Linguistik Indonesig 2016
jonal =

D"‘”Pf-’-!ur 14.7
cbagian besar m?s}'amkat Gorontalg hal inj , + 24-27 Agustus 2016
pi'ﬁ" B> .ni sekedar dilakukan sebagy; Sebuah NYa Sehagyi b
0F g 13n_¢cqm adat sehingga makna Prosesi ag bagian PrOSesi yan uah kebutuhan prosesi
; .aq) SEE¢ 3 . / ey _
L% 1akok2", 1 om prosesi adat motolobalan e 8 harus dilalui apabila

sendin cpr :
£0 menypa) SErng terabaikan * 7
i e acana. “Jual A pakan e Aikan. “Jual beli
'rzb‘}tﬂg. _“'F::'.uSuS 3nahSlS W ual beli Wituran dal e

- na mcnaﬁk u woee .

d . an vaitu wa H i AM prosec; e ntuk dikaji dari

i“ :u'lS"L & bcfkesmambun‘g hub ©ana nteraksiony), Wafa_n o At ini membentuk sebuah

AR menciptakan hubungan sosial dap Persona| 4 nteraksional meneka

s Ul pnsaksional yang lebih mementingkan i kumu;ﬁ:a:- Pendengar. Wacana ini berbeda

/ ‘;1:3"3 iﬂnal. dapﬂ[ pulﬂ. tEUalflthbungm d.'..la arah 1c[api td' E.BTD\'.-",, G dan G. Yule 1983J
¥ o T £ ‘.a ubun aﬂ k‘.f | a, SEi t A . : .- .

sA. al yang .menjan gan akuf antar pe ntensif yang terjad

f O ersksio” embicara atau penutur berusah mep rsonal yang terlibat da e peca

- lam dial

Seg e : njaga hy ialog. Dalam
lawan tutur “kehilangan mukg" Kareng igmmf;li“g:r dengan mitra tutur termasuk
_ _ am percakapan.
cat Gorontalo yaitu hubungan antary r;ﬂmn WA yang mencerminkan realitas

asy =% 3 bahasa ¢
. ini adalah tradisi yang turun temurun dilakykq, nleTﬂ'::s::rliindPenggunaan e
i ki hub orontalo. Gambaran

: kan bahwa bahasa dan kebudayaap memilj u
P‘;@ilu;ﬁpcriihalkan pengetahuan masyarakat Gorontalg = Ngan yang erat. Keduanya secara
§

- memuliakan manusia.
ﬁ:nnﬂt}l:"gg dengan tahap-tahapnya, mengisyaratks
et pern

nkan pada

g int 'Sionﬂ;ai

i m : :

;’f’;’i"fg?:rsisional. dialog ini membentuk sebuah

n

Wt

S
d

}sﬂP‘

Ng memiliki nilai-nilai filosofi yang

eguh pada ajaran agama
orang lain. Untuk dapat

interaksional pada prosesi

yh"';mb,lmgo sebagai upaya pemertahanan bahasa Gorontalo, Nilai-nilai filosofi yang hendak

@ diharapkan sebagai upaya pemertahanan bahasa Gorontalo sekali LR
F#P 1gus upaya menghind

P2 i bangsa. Scbab persoalan bangsa sckarang bukan hanya terbatas kepada usaha e
#,mi retapi JUEA pcrlukusa a mgmnnust:ﬁ an manusia dimana jati diri bangsa (karakter) yang makin
|2 s oleh arus global di segala bidang. Keanekaragaman yang tercermin dalam budaya (bahasa) yang

l:ﬂ ( scharusaya) bukan menjadi perbedaan akan tetapi menjadi pemersatu Karena nilai-nilai filosofi
e kearifan lokal masyarakat yang

imaknai melalui Kegiatan prosesi adat yang merupakan
Mmﬂ}'ﬂ‘

pOLOGI
esesi adal motolobalango mem[.'-a!can gejala sosial bud_ay;‘; yang terjadi dalam masyarakat Gorentalo
gog sudah furun-temurun. Data ini termasuk data kuahtat_lt' karena data berasal beberapa aspek dari
Jaku manusia yang dilihat secara mendalam melalui observasi dan partisipasi dalam kehidupan
garihari (lihat Ahern, 2012: 34).

Lokasi penelitian berada di Kota Gorontalo dan Kabupaten Bone Bolango. Penentuan kedua lokasi ini
ghil secara acak dan dianggap bahwa keduanya dapat merepresentasikan wilayah lain di provinsi
foootzlo karena bahasa yang digunakan pada prosesi adat motolobalango adalah bahasa Gorontalo.
Dagan menggunakan metode observasi dan wawancara data dikumpulkan. Untuk metode observasi
fsukan dengan tehnik catat dan rekam sebagai tehnik lanjutan, sedangkan tehnik pancing sebagai
ik lanjutan untuk metode wawancara (Mahsun, 2005: 242-243). Selama prosesi berlangsung peneliti
Wk terlibat dalam pembicaraan namun hanya bertindak sebagai penyimak (teknik simak bebas libat
@), Selain itu peneliti juga akan men menyadap pola-pola perilaku di antara partisipan, mencatit

yang (mungkin) berulang serta kondisi yang menyebabkan munculnya perilaku tersebut dengen
®aggunakan model akronim SPEAKING dari HYMES (Wardaugh, 1986: 239-240; Suwito, 1983: 32-
Zakiah, 2008: 187-188). Untuk metode wawancara peneliti melakukan wawancara terhadap sejumlah
man kunci (misalnya tokoh adat (pemangku adat), tokoh masyarakat yang mengerti tentang adat-
= Gorontalo) untuk mendapatkan informasi yang terkait motolobalango termasuk makna yang

Ef

; ristiwa dan benda-benda budaya yang digunakan selama prosesi meminang. Analisis
?‘Hﬂmhnp:m unit-unit interaksi emogr:ﬁ {mﬁmm; yang ldisebutkm oleh Hymes “nested
%:3’ (hirarki lingkar), yaitu situasi tutur, peristiwa tutur dan tindak tutur (Zakiah, 2008: 186;
= .&k . 2'009. 156). Unit-unit ini digllﬂakm unmk memmllikﬂﬂ ﬂ:'llll.i:ﬂllﬂl filosofi .dll]lll'l'l '.:\'ﬂca.na
W&m! Pada prosesi adat mofolobalang. Di samping itu, pencliti juga memberikan sejumlay
i hpld& il'lﬁ'umm* yang mm.ljum unmk mnveﬂﬁkﬂi dltﬂ 1Ql'kﬂ“- hlﬂ-hll yang berhubungm

3l
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AOH;‘H‘J‘ hl-"c.'!'!hlﬂdfl‘df A f:.l'jll arakc 5 F 3'!’.))

. xn Ol # 1
o nilai filosofi dan alasan penggunaan beng Ry
conteks budaya termasuk nilai-ni ] _ He e ey W)
j?gnf::k:: l:1:1clam pros?:si motolobalango sehingga diperoleh pemahaman secyr, k”'"pr:hr::]" h“r!a |
Sif
ASA GORONTALO MELALUI ]’EN(;UN('
ADAT MOTOLOBALANGO nnxsmﬂ,\m:kixm
ai filosofi adalah harga atau sifat yang bergun, h(’m{f;;"'l...

UPAYA PEMERTAHANAN BAH
NILAI FILOSOFI PADA I;R]?SES_II
ari pemahaman bahwa ni - Opg M,
?:;;nsgel;i‘a?den;n hakikatnya (Ahimsa-Putra (2009;5:;' maarlli?l :3|zll‘]f:a‘;;-*;car1a Immksif?n%k“’f.a:&.“]
adat motolobalango mengandung nilai-nilai filosofi crdas nilapi-nim‘ mfin mﬂs}’amkatn m‘ji;',:""
filosofi dalam prosesi adat mo!oiabaku_rgg mcnginkuzfn Ll |: X‘,ng hermanr;,afa' i"'t!al_':“
diungkapkan secara eksplisit, schingga_hal ini perlu di aku |(ad§t 5 fmafg, apan dan pcnjah;lmnl;ang
agar prosesi adat ini tidak hanya sampai pada kegiatan ritua _ th

-
4

ky

Nilai-Nilai Filosofi pada Prosesi adat Motolobalangp
Nilai filosofi wacgna interaksional pada prosesi adat motolobalango - ey, . n
tanggungjawab sosial, amanah, dan permusyawaratan. Nilai-nilai merupakan sesuaty an dia:; "l
oleh masyarakat Gorontalo sebagai pengejawantahan terhadap sebual? r|tua! adat yang telap be&gapbl !
secara turun temurun. Nilai-nilai itu terdapat dalam tuturan kedua juru bicara (pp dan LDﬂx:l»]E‘h‘
mengemban amanah. }'-‘fr':_
1. Nilai Religius : - : ;
Dalam pelaksanaanya, adat morolobalango sebagai bagian dari rangkaian menujy ke Pernika,
masyarakat Gorontalo telah mengakar dan mentradisi. Adat motolobalango tidak menyim hy
ajaran islam mengajarkan tentang nilai-nilai ketuhanan. Di dalam morolobalango tidak ada pe;’ing by
yang menyebabkan terabaikannya perintah Tuhan, namun ada upaya pemuliaan kedudukan: o
sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai religius tertanam dalam mm,mn&
iy
gerakan dalam motolobalango.

Mengucapkan (Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh) dan menjawab
waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh) merupakan indikator bahwa nilai religius ity ad d;m
diri para pelaku adat motolobalango. Mengucapkan salam dan menjawab salam merupakan anjurgy ,1;,|::
ajaran agama islam. Mengucapan salam hukumnya sunnah, sedangkan menjawab salam hukumy
wajib. Hukum sunnah adalah jika dikerjakan berpahala dan jika ditinggalkan berdosa. Hukup Wi
adalah jika dikerjakan berpahala dan jika ditinggalkan mendapat dosa. Menjawab salam menjadi wajg
karena yang mendapat salam didoakan oleh orang yang memberi salam.

Indikator nilai religius berikutnya adalah bacaan basmalah (bismillahirrahmanirrahim) yang memsj
kebesaran Allah yang maha pemurah dan penyayang. Segala sesuatu yang dimiliki oleh manusia di mu
bumi adalah sifat ar-rahman dan ar-rahim Allah kepada umat manusia termasuk kegiatan melaksanza
motolobalango saat ini. Berikutnya adalah bacaan hamdalah (alhadulillah hirabbil aalamiin) yany
merupakan pujian atas nikmat -Nya. Semua gerak kehidupan manusia dapat berlangsung berkat ijin Al
dan dalam banyak kesempatan tak lupa selalu menggunakan kata insya Allah (atas ijin Allah). Tutuns
tuturan ini menjelaskan bahwa ada kekuatan yang maha besar yaitu Allah SWT.

Selanjutnya adalah Ucapan shalawat yang merupakan pujian kepada Nabi Muhammad SAW, p
sahabat dan keluarganya. Shalawat dalam ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW yang dapat diartika
sebagai pujian kepada seorang manusia pilihan yang menuntun umat manuisa ke jalan yang benar. Pujis
atau selawat merupakan tuntunan agar kita (manusia) menjadi insan yang pandai bersyukur atas segst
nikmat-Nya. Pada kesempatan itu juga penutur tak lupa menyampaikan shalawat dan salam juga kepat
keluarga baginda Nabi SAW, dan para sahabatnya yang tentunya mereka-mereka ini adalah orang ya!
turut berjuang menegakkan agama Allah.
2. Nilai Tanggungjawab sosial.
Pernikahan itu bukan hanya penyatuan dua orang insan saja, seorang laki-laki dan seorang Pﬂ‘fmpﬂ:
namun pernikahan adalah juga penyatuan dua keluarga besar dengan sepengetahuan para t'?mggam
tercatat secara agama dan negara, Pihak-pihak yang terkait dengan prosesi pernikahan baik I”.'f;m
maupun tidak langsung ikut memikul tanggungjawab atas terlaksananya pernikahan. Hal ini menunJ.n“.,,,
ada tanggungjawab yang bersifat sosial dalam pelaksanaan pernikahan, Nilai filosofis tan¢"”
sosial tercermin melalui uraian seperti di bawah ini.

a. Tanggu.nginwab sebagai keluarga dekat/tetangga et o intensits
Secara-sos!al keluarga dekat termasuk tetangga adalah kelompok masyarakat yang memiliki i i
komunikasi yang tinggi. Ini berarti bahwa mereka adalah bagian masyarakat yang perls ™
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{

- ._1nva pernikahan. Kehadiran merek S s :
(ping m|s:l|ﬂ1, h Earcna itu mereka perlu dih d'a dalam rangkaian peristiwa menuju pernikahan
Ve mikﬂﬂ'o e D ' dihadirkan dalam prosesi adat motolobalango.
#ﬂ"bisﬂ dlng-donSL-'“ GvalGOLEE S Jika ada keluarga besar
'Pul.. |\'ﬂn":1bmémrj'ﬁﬂ+ s }i?:;gaglundang
[iRat0 i ama0 " ada yang diminta melaksanak:
il ;;{'"".':’MT:;;'G"‘ nhall_ pamili ... _z_1k|r lerutama sanak fur:iI:: ,s,,umk'm
sbir® o tayiling ie Jk'k"’ ada yang dkunjungi
polo ™ ¢ tangga (rumah para tet
: ; a tetangga
o uf;rlnfﬁa—}uhm'{fﬁ] tuladu hingga dikirimi surat £
Ill"g%: ! ol sc!u‘ruh keluarga
o0 ran (1), pertanyaan mengenai kehadiran para undangan, mulai dari ungala @

t ' ) ' R ;
mw-n r:‘flfﬂ (keluarga besar), fa'iloluneyama’o lo zikiri 4 ngala'a ahali famili (orang yang diminta

OO o zikir tETVIERS sl,a"ak famili), rayilingilo to tu'adu (yang dikunjungi ke tangga rumah
“Ia;;ar; s:m"Pai M‘w'g-}”?m ac:u!ﬂd” (D-r ang yang dikirimi surat), mengandung maksud bahwa orang-
gw‘ggini'penliﬂg un.fuk hak ir p;t :ﬂ prosesi ladat motolgbalango. Mereka adalah orang-orang yang akan
e e sekaligus akan ed nglft;nmawab menjaga keberlangsungan rumah tangga yang akan
ﬂ:ﬂJ’d' 4 Kehadiran uamnvg?i;i an keluarga dekat dalam prosesi adat motolobalango adalah momen
dibi"’;dalam hubungan sos'sa emasyarakatan seba:h hal itu menjadi peristiwa kebahagiaan yang ingin
rind: i mereka. Ungkapan yang dapat mengilustrasikan kehadiran tetangga dan keluarga dekat
8! S5 pumgan baik dengan lelangga mampu mengalahkan hubungan darah dengan keluarga apabila
ol \oriat han”. Olehnya, kehadiran para tetangga dan keluarga dekat menjadi penting.

:awab paman dan bibi

ur:gl :
j T48% "gibi adalah adalah saudara ayah dan ibu yang sedarah. Kehadiran mereka tidak kalah penting

pamal jabat yang diundang dalam prosesi adat motolobalango, seperti dalam tuturan di bawah ini.
(i tiyango po’ula po'uwama meminta bibi dan paman
] ymamemo titambelanga motomatango untuk duduk: bersila menantikan
(olobalango, uwev:mho ma\_wnh:m peminangan, yang lain juga telah
(otambelango, PO uwama ti po'ula hadir, paman dan bibi
lodunggamota lo dudula woluo ~ -~ yang-diundang telah hadir
cleponu _ walaupun
bo:mota hitihu-tihula to depula, hanya berada di dapur,

g yang tidak boleh q;lupakan 3‘51_*'-":311 bibi dan paman (po ula po‘'wwama). Mereka diharapkan

duduk bersila_ menantikan prosesi ad_at motolobalango (uma memotitambelango motomatanga
lobalango)- Kehadiran mereka begitu penting di rumah kediaman calcn mempelai perempuan untuk
gendengar hasil musyawarah. Mo{afobat‘ango adalah permintaan keluarga pihak laki-laki kepada pihak
\cluarga perempuan. Oleh karena itu paman dan bibi adalah orang yang sebaiknya mengetahui pertama
goses permintaan itu. Tanggungjawab mereka tidak hanya sekedar sebagai orang yang memiliki
bungan darah dengan ayah dan ibu namun lebih daripada itu yaitu memberikan penilaian bakal calon
qamifistri dari kemanakan mereka. “Eleponu bo:mota hitihu-tihula to depula” (meskipun hanya
nenyaksikannya dari dapur) mereka wajib hadir dalam prosesi adat motolobalango.

3.Nilai Amanah

Amanah adalah titipan yang harus disampaikan kepada yang berhak menerimanya. LDL dan LDW adalah

orang yang diberikan titipan (amanah). Keduanya dititipkan tugas sebagai juru bicara dari kedua belah

ﬁ keluarga. Tuturan yang mengindikasikan bahwa mereka adalah utusan seperti dalam contoh di
ini.

{3}  bo:pilopotolodulungai li pak ... hanya diutus oleh Bapak ...
bo:‘pile'i bantaliomai payu hanya diminta menyampaikan payu
lo titimenga lomongotiombunto mulo aturan dari leluhur Kita dahulu
() watotia bo:ta saya hanyalah
pilopowakilia tu’udu donggo yang mewakili, tentunya masih
mamolalayiliya to tili mohuwalia meminta ijin kepada seluruh hadirin ...

Tlttum_1 (3) dan (4) menunjukan sebuah amanah yang diemban oleh sang juru bicara. Keduanya
®nyadari betul tugas mereka adalah sebuah amanah. Nilai amanah itu dapat ditelusuri melalui tuturan
“Poiolodulungai (diutus), bantalaliomai (diminta membawa) dan pilopowakilia (diminta mewakili).
— ::'amng utusan (LDL dan LDW) memang sangat strategis dalam prosesi adat motolobalango sebab
tebury uanya yang menentukan kesepakatan atau bahkan penundaan pernikahan (atau kemungkinan
adalah pembatalan pernikahan). LDL berperan menyampaikan amanah sedangkan LDW
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